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5.1. Kesimpulan
Berdasakan studi Kasus Penerapan Edukasi Pemberian Makanan Bergizi
Pada Anak Stunting Dengan Masalah Defisit Nutrisi Di Desa Maderi Wilayah
Kerja Puskesmas Lawonda yang peneliti telah lakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
5.1.1. Pengkajian
Pada pengkajian terdapat data pada keluarga Tn.Mk bahwa An.Fr
memiliki riwayaat BB tidak konsisten dan TB rendah , BB 8,9 kg,
TB 71,5 cm dengan perhitungan Z-Skore TB/U : -1,5 SD ( Pendek)
LK 44,6 cm, LILA 13,5 cm( dalam batas normal )
5.1.2. Diagnosa keperawatan
Diagnosa keperawatan yang ditegakkan adalah deficit nutrisi
berhubungan dengan ketidakmampuan keluarga dalam mengenali
masalah dan deficit pengetahuan berhubungan dengan ketidak
Pengetahuan keluarga mengenali masalah.
5.1.3. Intervensi Keperawatan
Dimana intervensi yang di lakukan pada klien adalah Penerapan
edukasi pemberian makanan bergizi pada anak stunting dengan
masalah deficit nutrisi.
5.1.4. Implementasi keperawatan
Implemtasi yang di lakukan oleh peniliti adaalah melakukan
kunjungan rumah selama 3 hari dan memberikan penyuluhan tentang
penerapan edukasi pemberian makanan bergizi pada anak stunting
dengan masalah ketidakmampuan keluarga mengenali masalah dan
ketidakpengetahuan keluarga mengenali masalah.
5.1.5. Evaluasi Keperawatan
Pada evaluasi ini semua tujuan dapat tercapai dengan baik karena

adanya kerjasama anatra keluarga klien diamna pada diagnosa deficit
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nutrisi masalah teratasi sebagian karena dalam melakukan perawatan
pada anak stunting membutuhkan jangka waktu yang lama/Panjang
sedangkan diagnosa deficit pengetahuan masalah teratasi dapat
dilihat berdasarkan pengisian kosioner yang telah diisi bahwa pada
pre- test mendapatkan skore 60 % dan setelah melakukan kunjungan
selama 3 hari selanjutnya diberikan pengisian kosioner post- test dan
keluarga telah mengisi dan mendapatkan skore 100% dan juga
keluarga telah menerapkan makanan bergizi pada anak.
5.2.Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas,peneliti memberikan saran sebagai berikut :
5.2.1. Bagi klien dan keluarga
Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tambahan pada klien dan keluarga,sehingga dapat lebih mengetahui
tentang stunting dengan masalah deficit nutisi dan dapat melakukan
dalam keluarga dalam menerapakan makanan bergizi pada
klien,sehingga kondisi klien tidak menimbulkan komplikasi lain.
5.2.2. Bagi petugas kesehatan
Hasil penilitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
dalam pengetahuan ilmu keperawatan dan bahan pertimbangan dalam
memberikan asuhan keperawatan pada masalah deficit nutrisi pada
anak stunting.
5.2.3. Bagi rumah sakit
Hasil penilitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dalam bidang keperawatan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam
pembelajaran khususnya dalam pemberian asuhan keperawatan pada
pasien stunting dengan masalah deficit nutrisi dan pengetahuan.
5.2.4. Bagi institusi pendidikan
Hasil penilitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
informasi bagi institusi pendidikan dalam pengembangan dan

peningkatan mutu pendidikan dimasa yang akan datang tentang
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asuhan keperawatan pada pasien stunting dengan masalah deficit

nutrisi dan pengetahuan.

5.2.5. Bagi peniliti

Hasil  penilitian  ini  diharapkan  dapat  meningkatkan
kemampuan,keterampilan dan pengalaman serta wawasan peniliti
sendiri dalam melakukan penilitian ilmiah khususnya dalam pemberian
asuhan keperawatan pada pasien stunting dengan masalah deficit nutrisi
dan pengetahuan . Bagi peniliti selanjutnya dapat melakukan
pengkajian secara holistik terkait dengan kondisi yang dialami oleh
pasien agar asuhan keperawatan dapat tercapai sesuai dengan masalah

yang ditemukan pada pasien.



